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ABSTRAK

Hadirnya globalisasi dan urbanisasi sedikit banyak telah menyebabkan perubahan pada
kota baik secara fisik, budaya, sosial, dan ekonomi. Untuk meminimalisir berbagai
masalah yang akan terjadi di wilayah kota, pemerintah daerah memerlukan teknologi
canggih yang dapat melakukan semua kegiatan baik pembangunan infrastruktur
perkotaan maupun pemberian pelayanan yang baik kepada masyarakat. Kota pintar atau
smart city salah satu dari tata kelola perkotaan yang mengandalkan teknologi, yang di
maksud untuk menjadikan kota yang inovatif dengan teknologi dan jaringan sebagai alat
utama untuk menyongsong komunikasi antara pemerintah dan masyarakat agar lebih
baik. Konsep smart city memiliki atribut setiap komponen, yaitu smart governance, smart
economy, smart people, smart living, smart mobility, dan smart environment. Konsep
smart city tersebut menyelesaikan masalah agar lebih efektif dan efisien karena pengaruh
pertambahan jumlah penduduk sehingga memunculkan permasalahan yang lebih
kompleks. Untuk mewujudkan smart city dibutuhkan persiapan yang matang, seperti
adanya infrastruktur yang memadai, sumber daya manusia yang mumpuni, serta
integrasi sistem teknologi yang efektif dan efisien dalam menunjang tata kelola kota.

Kata Kunci: Kota Cerdas, Pemerintah, Teknologi, Pembangunan

PENDAHULUAN

Urbanisasi yang semakin meningkat menimbulkan permasalahan baru bagi
perkotaan [(Sagala et al., 2020). Permasalahan sampah, pendidikan, transportasi, sosial,
ekonomi, kebencanaan, budaya, lapangan kerja hingga kesehatan (Ardhana et al., 2022).
Jika dilihat masyarakat Indonesia yang sudah memiliki penghasilan menengah sehingga
mempunyai banyak harapan, dimana lingkungan hidup dan kerja yang sudah baik,
fasilitas umum yang tersedia, dan adanya kecepatan dalam mengelola segala jenis
pelayanan publik (Ardhana et al, 2022). Adanya arus globalisasi dan perpindahan
penduduk sudah menimbulkan pergeseran kehidupan seperti keamanan, kebudayaan,
pekerjaan hingga social ekonomi (Sagala et al., 2020). Menurut data pertumbuhan dan
perpindahan penduduk Bank Dunia, pada tahun 2050, dunia memiliki 6,8 miliar orang
yang tinggal di kota (Yoga et al, 2013). Sameh, direktur global kota, ketahanan dan
lahan Bank Dunia, telah memperkirakan jumlah itu akan bertambah dari 4,2 miliar
penduduk perkotaan saat ini.

Oleh karena itu, wilayah kota semakin luas jika dilihat dari ukuran, aktivitas social
ekonomi naik, dan daerah tempat tinggal semakin padat (Tejo Kumoro et al., 2021).
Fokus mengurangi permasalahan yang muncul di perkotaan, pemerintah daerah baik
provinsi, kabupaten maupun kota membutuhkan suatu teknologi terkini yang akan
mengambi alih seluruh aktivitas dalam membangun suatu kota serta memberikan
pelayanan tepat sasaran bagi warga nya (Widodo et al., 2019). Untuk menjadikan
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masyarakat global yang berdaya saing dan membuat sebuah kota yang cerdas, setiap
pemerintah daerah wajib membuat suatu peraturan yang disesuaikan dengan kota nya
untuk menerapkan desain percepatan pembangunan perkotaan yang berbasiskan
teknologi atau yang disebut dengan smart city (Widodo et al., 2019)

Smart city merupakan suatu pengelolaan kota yang berbasiskan IPTEK dimana
teknologi memegang peranan penting dalam kehidupan di kota. Selain itu smart city
mewujudkan kota yang cerdas dan inovatif sehingga interaksi warga dan pemerintah
kota dalam terjalin dengan baik dengan adanya teknologi yang ditopang dengan
jaringan komunikasi sebagai infrastruktur pembangunan digital (Esya Ardhana & Parga
Zen, 2024). Dengan adanya integrase ke seluruh lini dan sektor akan mewujudkan tata
kelola kota menjadi lebih pintar, efektif, inovatif dan efisien (Wahyu et al., 2023). Hal ini
akan membuat peningkatan pertumbuhan sosial ekonomi sebuah kota. Sistem informasi
dan komunikasi merupakan perancangan sebuah system yang menggunakan TIK (Yusuf
Syam et al., 2022). Sistem tersebut akan mempunyai andil terhadap seluruh aktvitas
yang berhubungan dengan suatu perangkat, proses hingga manajemen teknologi
informasi (Yoga Pudya Ardhana, 2024)

Teknologi kota pintar adalah pengembangan berkelanjutan dari teori neoklasik
tentang pertumbuhan ekonomi. Dimulai oleh Robert Solow dan Trevor Swan, teori
pertumbuhan ekonomi neoklasik telah dikembangkan sejak tahun 1950-an. Teori ini
berkaitan dengan analisis teori klasik. Menurut teori neoklasik, pertumbuhan ekonomi
bergantung pada ketersediaan (penawaran) faktor-faktor produksi (penduduk,
angkatan Kkerja, akumulasi modal) dan perkembangan teknologi. Fenomena ini
mendorong munculnya konsep smart city di perkotaan Indonesia. Kota pintar adalah
hasil dari strategi intensif pengetahuan dan kreatif yang bertujuan untuk meningkatkan
kinerja sosio-ekonomi, ekologi, logistik dan kompetitif kota. Konsep smart city memiliki
atribut pada masing-masing komponennya yaitu smart manajemen, smart economy,
smart people, smart housing, smart mobilitas dan smart environment (Yoga Pudya
Ardhana, 2024).

Konsep kota pintar memecahkan masalah dengan lebih efisien dan efektif karena
pertumbuhan penduduk, sehingga menimbulkan masalah yang lebih kompleks. Oleh
karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pengembangan
konsep smart city terhadap berbagai permasalahan dan tahapan proses yang
mempengaruhi terciptanya perubahan dan berdampak positif terhadap pembangunan
berkelanjutan. Perbedaan peran dan implementasinya dilihat lebih jauh dengan
mencari faktor-faktor yang menjadi poin penting dan berkaitan dengan tahapan dan
perkembangan penerapan konsep smart city. Proses penelitian kualitatif melalui
metode analisis kasus memberikan pemahaman komprehensif mengenai arah
pembangunan kota. Dengan demikian, hal ini dapat menjadi contoh penerapan konsep
kota pintar secara mendalam. Penelitian yang diusulkan terkait dengan pengembangan
kota pintar yang sedang berlangsung.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode ini merupakan
suatu metode yang digunakan untuk mengolah data yang menganalisis faktor-faktor
yang berhubungan dengan objek penelitian, menyajikan informasi tentang objek
penelitian secara lebih rinci sehingga data mentah dapat dijadikan suatu informasi yang
dapat digunakan sebagai bahan penelitian (Ardhana, 2024). Bentuk deskriptif kualitatif
ini berusaha menggambarkan, merangkum berbagai kondisi, situasi atau fenomena
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realitas yang menjadi objek penelitian dan mencoba menggambarkan realitas tersebut
sebagai suatu ciri, sifat, watak, model, tanda atau gambaran dari beberapa kondisi,
situasi atau fenomena sebuah kejadian. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi alat
atau instrumen untuk mengukur penelitian. Maka dari itu, untuk menjadi peneliti, juga
perlu memastikan seberapa jauh seorang peneliti kualitatif bersedia terjun dalam
penelitian dan kemudian terjun langsung ke lapangan untuk mengumpulkan sampel.

Validasi ini meliputi pemahaman metode kualitatif, penguasaan konsep bidang
yang diteliti. Dan dapat dipastikan bahwa peneliti sendirilah yang melakukan validasi
dengan cara mengevaluasi dirinya sendiri. Data sekunder dan data primer dengan
teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumenter digunakan sebagai
jenis data. Penelitian ini menggunakan teknik sempeling yaitu. penelitian literatur dari
majalah-majalah yang berkaitan dengan penelitian ini. Analisis data dilakukan dengan
memahami permasalahan terkini di daerah, kedudukan kelompok masyarakat dan
sistem pemerintahan daerah khususnya bidang pelayanan masyarakat di era teknologi
komunikasi. Tujuannya adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran sistem dan
menawarkan solusi yang dapat membuat operasional negara menjadi lebih efisien.
Penelitian kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif. Penelitian ini didasarkan pada apa yang terjadi di alam yang luas dan analisis
data yang tepat untuk sampai pada hasil yang disepakati.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Smart city atau kota pintar merupakan suatu konsep pengembangan sebuah kota
dengan memanfaatkan dan mengimplementasikan kecanggihan sistem teknologi secara
inovatif, efektif dan efisien dengan cara menghubungkan infrastruktur fisik, ekonomi
dan sosial dalam sebuah wilayah. Tujuan penerapan konsep smart city adalah untuk
meningkatkan pelayanan serta mewujudkan kualitas hidup yang lebih baik. Smart city
dinilai sebagai sebuah performa yang baik bagi sebuah kota karena diharapkan dapat
memberikan dampak positif bagi pemerintahan dan kehidupan sosial masyarakat di
segala bidang. Dalam hal ini, segala bentuk aktivitas akan bergerak ke arah digitalisasi
untuk mempermudah pelayanan publik. Ada beberapa indikator atau faktor-faktor
pendukung dalam mewujudkan kota cerdas yaitu :

1) Smart Economy (Ekonomi Cerdas) ; Kualitas yang menghasilkan suatu
inovasi dan mampu menghadapi persaingan. Semakin tinggi inovasiinovasi
baru yang ditingkatkan maka akan menambah peluang usaha baru dan
meningkatkan persaingan pasar usaha/modal. Smart Economy, juga
diartikan sebuah kota cerdas yang memiliki tingkat perekonomian yang baik,
pemanfaatan sumber daya atau potensi alam yang dimiliki oleh kota secara
efisien dan efektif. Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indicator
untuk mengukur tingkat pembangunan di suatu daerah pada periode waktu
tertentu sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat secara umum.

2) Smart Mobility (Mobilitas Cerdas) ; Kemampuan untuk mengembangkan
transfortasi dan pembangunan infrastruktur sebagai bentuk penguatan
sistem perencanaan infrastruktur kota. Pengelolaan infrastruktur kota yang
dikembangkan di masa depan merupakan sebuah sistem pengelolaan
terpadu dan diorientasikan untuk menjamin keberpihakan pada
kepentingan publik.

3) Smart Environment (Lingkungan Cerdas) ; Keberlanjutan dan sumber daya,
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lingkungan cerdas itu berarti lingkungan yang bisa memberikan
kenyamanan, keberlanjutan sumber daya, keindahan fisik maupun non fisik,
visual maupun tidak, bagi masyarakat dan publik lingkungan yang bersih
tertata, RTH yang stabil merupakan contoh dari penerapan lingkungan
pintar.

4) Smart People (Masyarakat Cerdas) ; Kreativitas dan modal sosial,
pembangunan senantiasa membutuhkan modal, baik modal ekonomi
(economic capital), modal usaha (human capital), maupun modal sosial
(social capital). Kemudahan akses modal dan pelatihan-pelatihan bagi
UMKM dapat meningkatkan kemampuan keterampilan mereka dalam
mengembangkan usahanya. Modal sosial termasuk elemen-elemen seperti
kepercayaan, gotong-royong, toleransi, penghargaan, saling memberi dan
saling menerima serta kolaborasi sosial memiliki pengaruh yang besar
terhadap pertumbuhan ekonomi melalui berbagai mekanisme seperti
meningkatnya rasa tanggungjawab terhadap kepentingan publik, meluasnya
partisipasi dalam proses demokrasi, menguatnya keserasian masyarakat dan
menurunnya tingkat kejahatan.

5) Smart Living (Hidup Cerdas atau Kualitas Hidup) ; Berbudaya berarti bahwa
manusia memiliki kualitas hidup yang terukur (budaya). Kualitas hidup
tersebut bersifat dinamis, dalam artian selalu berusaha memperbaiki dirinya
sendiri. Pencapaian budaya pada manusia, secara langsung maupun tidak
langsung merupakan hasil dari pendidikan. Maka kualitas pendidikan yang
baik adalah jaminan atas kualitas budaya, dan atau budaya yang berkualitas
merupakan hasil dari pendidikan yang berkualitas.

6) Smart Governance (Pemerintahan yang Cerdas) ; Kunci utama keberhasilan
penyelenggaraan pemerintahan adalah Good Governance, yang merupakan
paradigma, sistem dan proses penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan yang mengindahkan prinsipprinsip supremasi hukum,
kemanusiaan, keadilan, demokrasi, partisipasi, transparansi, profesionalitas,
dan akuntabilitas ditambah dengan komitmen terhadap tegaknya nilai dan
prinsip desentralisasi, daya guna, hasil guna, pemerintahan yang bersih,
bertanggung jawab dan berdaya saing

Pada prinsipnya, pembangunan berkelanjutan berfokus pada tiga pilar utama,

yaitu pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan. Untuk mewujudkan ke tiga pilar di
atas, maka pelaksanaan pembangunan harus berdasar pada prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan. Ada empat prinsip dalam pembangunan berkelanjutan
yaitu pemerataan dan keadilan sosial yang akan menjamin pemerataan sumber daya
alam dan lahan untuk generasi sekarang dan generasi mendatang, menghargai
keanekaragaman, mengutamakan keterkaitan antara manusia dengan alam, serta
memiliki orientasi jangka panjang untuk mendapatkan kondisi lingkungan yang sama
atau bahkan lebih baik. Pelaksanaan pembangunan berkelanjutan harus
mempertimbangkan keuntungan ataupun kerugian jangka panjang atau jangka pendek
dari sebuah tindakan alternatif. Hal ini tentu membutuhkan analisis serta perencanaan
yang matang agar dalam implementasinya dapat berkualitas dan berjalan secara efektif
dan efisien. Pembangunan berkelanjutan menjadi sebuah simbol akan kemajuan sebuah
wilayah, kota, atau negara baik secara struktur sosial, ekonomi, maupun politik. Karena
berorientasi pada Kkesejahteraan wilayah dan masyarakat, maka konsep dari
pembangunan berkelanjutan harus senantiasa mempertahankan kualitas kehidupan
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generasi sekarang dan mendatang.
Paradigma pemerintahan dapat menentukan arah pembangunan pilar smart city.
Paradigma pemerintahan yang berkembang saat ini menganut sistem terbuka seperti:

1) kelembagaan inklusif yaitu sikap terbuka dalam melaksanakan tata kelola
pemerintahan yang kuat (sound),

2) Collaborative Governance yaitu adanya sebuah forum deliberatif, di mana para
stakeholder yang terlibat dapat melakukan proses dialog hingga mencapai
sebuah konsensus terkait permasalahan publik,

3) Integrated governance menggambarkan struktur hubungan formal dan
informal, untuk mengelola urusan melalui pendekatan kolaboratif (join-up)
antar instansi pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat,

4) Open Governance adalah inisiatif melaksanakan integrasi layanan,
keterbukaan akses informasi ke publik, keterlibatan warga dalam kebijakan
pemerintah.

Bridging smart city dapat juga dikonotasikan melakukan proses kematangan

(maturity) IT gobernance, secara bertahap meliputi :

1) ad-hoc, adanya kesadaran yang kuat pada pimpinan dan stakeholder,

2) Repeatable, tahapan pemanfaatan dasar IT dengan proses sederhana,

3) Defined network process, semua proses dapat didefenisikan dengan jelas
dalam kerangka kerja terintegrasi,

4) Managed, management proses secara real time.

5) Integrated, terintegrasinya layanan antar organisasi (interorganizational)
dan antar sistem operasional (interoperasional),

6) tingkat smart yaitu semakin efektif dan efisien pelayanan kepada warganya.

Pilar pembangunan smart city, paradigma pemerintahan, dan meturity IT

Governance dipandangan sebagai critical stage untuk mewujudkan komponen smart
city. Oleh karena itu dibutuhkan strategi alignment untuk meletakkan Konsep kota
cerdas ke dalam kerangka misi pemerintahan kota dan daerah. Ketidakmampuan
menyeleraskan konsep kota cerdas, pilar pembangunan smart city, paradigma
pemerintahan serta visi dan misi pemda menjadi salah satu penyebab tidak terarah dan
tidak terukurnya pembangunan smart city.

KESIMPULAN

Masyarakat yang terampil dan cerdas serta kota yang layak untuk dihuni
menjadikan sebuah pemerintahan diharuskan membuat perancangan untuk
merumuskan suatu kebijakan dan mempersiapkan sarana dan prasarana untuk
terciptanya sebuah konsep smart city. Smart city adalah kinerja suatu kota yang
memberikan performa tinggi dan berdampak yang lebih baik untuk suatu pemerintahan
serta kehidupan sehari-hari masyarakat. Dalam hal ini, segala bentuk aktivitas akan
bergerak ke arah digitalisasi untuk mempermudah pelayanan public dan aksesibilitas.
Untuk mewujudkannya dibutuhkan persiapan yang matang, seperti adanya
infrastruktur yang memadai, sumber daya manusia yang mumpuni, serta integrasi
sistem teknologi yang efektif dan efisien dalam menunjang tata kelola kota. Optimalisasi
penerapan konsep smart city akan bermanfaat bagi para pemimpin kota atau daerah di
masa depan, serta bagi keterlibatan masyarakat untuk berkontribusi pada pencapaian
pembangunan berkelanjutan. Diperlukan juga pengembangan ilmu pengetahuan
berbasis kearifan lokal serta melalui program penelitian sehingga mendukung
peningkatan kualitas sumber daya manusia yang baik, serta tercipta inovasi dan
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kreativitas dari masyarakat.
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